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MOTTO 

 
 
 
 

 
“Ya Allah, aku memohon kepadaMu keteguhan dalam menghadapi semua urusan  

dan bersungguh-sungguh atas kehidupan dalam petunjuk,  
aku memohon padaMu hati yang salim (suci dan bersih) dan lidah yang jujur”            

 
( R a s u l u l l a h  S A W )( R a s u l u l l a h  S A W )  

 
 

“Semua sama jika dianggap sama, beda jika dianggap berbeda,  
maka nasib nilai tidak bisa dipegang”            

 
( D i m a s  S r i m a n j a y a )( D i m a s  S r i m a n j a y a )  

 
 

“Sahabat terbaik bukanlah orang yang selalu membenarkanmu  
tapi ia adalah yang berusaha membuat kamu benar”            

 
( D i m a s  S r i m a n j a y a )( D i m a s  S r i m a n j a y a )  
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ABSTRAK 
 

HUBUNGAN ANTARA ORIENTASI KEAGAMAAN DENGAN  
PERILAKU PROSOSIAL PADA  
PENDERITA CACAT TUBUH 

 
Pada garis besarnya orang yang menderita cacat tubuh mempunyai kebutuhan-

kebutuhan yang sama dengan orang normal, tetapi karena keadaannya individu lebih 
banyak mengalami kesulitan dalam memperoleh pemuasan kebutuhan-kebutuhan 
dasarnya. Kesulitan yang sering dialami oleh penderita cacat tubuh adalah masalah 
perilaku prososial. Perilaku prososial sangat penting pengaruhnya, karena perilaku 
prososial membutuhkan keterlibatan secara intensif dari orang-orang yang melakukan 
komunikasi tersebut. Salah satu faktor yang mempengaruhi perilaku prososial adalah 
orientasi keagamaan karena orientasi keagamaan sangat penting bagi keseimbangan 
mental penderita cacat tubuh.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara 
orientasi keagamaan dengan perilaku prososial pada penderita cacat tubuh dan ada 
tidaknya perbedaan orientasi keagamaan antara penderita cacat tubuh pria dan 
penderita cacat tubuh wanita. 

Hipotesis yang diajukan adalah ada hubungan positif antara orientasi 
keagamaan dengan perilaku prososial pada penderita cacat tubuh dan ada perbedaan 
orientasi keagamaan antara penderita cacat tubuh pria dan penderita cacat tubuh 
wanita. 

Subjek dalam penelitian ini adalah anak-anak penderita cacat tubuh yang ada 
di Yayasan Pemeliharaan Anak-anak Cacat (YPAC) Surakarta dengan cara studi 
populasi dengan jumlah subjek 50 orang.  Alat pengumpulan data yang digunakan 
adalah skala orientasi keagamaan dan skala perilaku prososial. 

Berdasarkan hasil analisis korelasi product moment diperoleh nilai r sebesar 
0,537 dengan p < 0,01 yang berarti ada hubungan positif yang sangat signifikan 
antara orientasi keagamaan dengan perilaku prososial.  Hasil analisis T-Test diperoleh 
nilai t sebesar 4,096 dengan p <  0,01. Hasil ini berarti ada perbedaan orientasi 
keagamaan yang sangat signifikan antara penderita cacat tubuh pria dan wanita, 
dimana rerata penderita cacat tubuh pria sebesar 133,370 dan penderita cacat tubuh 
wanita sebesar 118,435. Dengan demikian orientasi keagamaan penderita cacat tubuh 
pria lebih tinggi dibandingkan penderita cacat tubuh wanita. 

Hasil penelitian ini menunjukkan rerata empirik orientasi keagamaan sebesar     
126,500 dan rerata hipotetik sebesar 107,5, yang berarti subjek penelitian memiliki 
tingkat orientasi keagamaan yang tergolong tinggi. Rerata empirik perilaku prososial 
sebesar 144,440 dan rerata hipotetik sebesar 110, yang berarti perilaku prososial 
tergolong tinggi.  

Peranan atau sumbangan efektif orientasi keagamaan terhadap perilaku 
prososial sebesar 28,8% yang berarti masih terdapat 71,2% faktor-faktor lain yang 
mempengaruhi perilaku prososial di luar variabel orientasi keagamaan seperti 
keterbukaan diri, dukungan sosial, empati. 

Kesimpulan dalam penelitian ini adalah ada hubungan positif yang sangat 
signifikan antara orientasi keagamaan dengan perilaku prososial pada penderita cacat 
tubuh dan ada perbedaan orientasi keagamaan antara penderita cacat tubuh pria dan 
penderita cacat tubuh wanita. Hal ini berarti orientasi keagamaan dapat digunakan 
sebagai prediktor untuk mengukur perilaku prososial pada penderita cacat tubuh. 
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ABSTRAK 
 

HUBUNGAN ANTARA ORIENTASI KEAGAMAAN DAN HARGA DIRI 
DENGAN PERILAKU PROSOSIAL  

 
Perilaku prososial pada dasarnya ada pada setiap manusia, hal ini terjadi karena 

naluri alamiah manusia sebagai makhluk yang saling membutuhkan tidak akan dapat 
dihilangkan pada diri manusia. Hanya saja prosentase perilaku munculnya prososial 
sangat kecil karena sangat terkait dengan faktor-faktor yang mempengaruhi terciptanya 
perilaku prososial. Perilaku prososial sangat terkait dengan keadaan pada diri 
seseorang, yakni seberapa kuat nilai-nilai orientasi keagamaan serta evaluasi positif 
dan negatif tentang dirinya sebagai manivestasi harga diri. 

Tujuan utama dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara 
orientasi keagamaan dan harga diri dengan perilaku prososial. Hipotesis yang diajukan 
meliputi hipotesis mayor yaitu ada hubungan positif antara orientasi keagamaan dan 
harga diri dengan perilaku prososial dan hipotesis minor yaitu ada hubungan positif 
antara orientasi keagamaan dengan perilaku prososial pada remaja, ada hubungan 
positif antara harga diri dengan perilaku prososial. Subjek dalam penelitian ini adalah 
remaja usia 14-17 tahun yang berada di panti asuhan di Ngawi yang diambil dengan 
cara.  Data dikumpulkan dengan skala orientasi keagamaan, skala harga diri dan skala 
perilaku prososial. 

Berdasarkan hasil analisis menggunakan teknik analisis regresi dua prediktor 
diperoleh R = 0,599; Fregresi = 15,934 dengan p<0,01. Hal ini menunjukkan ada 
hubungan yang sangat signifikan antara orientasi keagamaan dan harga diri dengan 
perilaku prososial. Hubungan antara orientasi keagamaan dengan perilaku prososial 
ditunjukkan dengan rx1y =0,422 dengan p<0,01. Hal ini berarti ada hubungan positif 
yang sangat signifikan antara orientasi keagamaan dengan perilaku prososial, yaitu 
semakin intrinsik orientasi keagamaan semakin tinggi pula perilaku prososial atau 
sebaliknya. Untuk harga diri dengan perilaku prososial diperoleh rx2y = 0,534 dengan 
p<0,01. Hal ini menunjukkan ada hubungan positif yang sangat signifikan antara harga 
diri dengan perilaku prososial, yang berarti semakin tinggi harga diri maka semakin 
tinggi pula perilaku prososial. Sumbangan efektif orientasi keagamaan terhadap 
perilaku prososial sebesar 7,363% dan harga diri terhadap perilaku prososial sebesar 
28,497%, total sumbangan efektif sebesar 35,9% yang berarti masih terdapat 64,1% 
faktor-faktor lain yang mempengaruhi perilaku prososial di luar variabel orientasi 
keagamaan dan harga diri seperti faktor kontrol diri, empati, hubungan interpersonal. 
Berdasarkan hasil perhitungan kurva kategorisasi diketahui bahwa orientasi 
keagamaan, harga diri dan perilaku prososial pada subjek penelitian tergolong sedang.  

Kesimpulan dalam penelitian ini adalah ada hubungan yang sangat signifikan 
antara orientasi keagamaan dan harga diri dengan perilaku prososial, ada hubungan 
positif yang sangat signifikan antara orientasi keagamaan dengan perilaku prososial 
dan ada hubungan positif yang sangat signifikan antara harga diri dengan perilaku 
prososial. 
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